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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini memiliki fokus dan variabel utama adalah transfer termal pada
selubung bangunan. Tujuan yang ingin dicapai adalah kenyamanan kelas dengan
mengkondisikan transfer termal yang diijinkan sesuai SNI 03-6389-2000.

Urutan langkah dalam penelitian ini meliputi observasi awal mengenai kondisi dalam
ruang kelas sebagai fakta awal yang mendasari penelitian selanjutnya. Tahap selanjutnya
adalah studi lieratur/tinjauan pustaka untuk mengetahui faktor yang paling mempengaruhi
keadaan kelas dan metode pengujian keadaan kelas yang sesuai beserta kriteria-kriterianya.
Setelah itu hasil pengujian yang didapat dihadapkan dengan Kkriteria-kriterianya. Jika
hasilnya tidak sesuai kriteria maka perlu dilakukan perubahan dan penyesuain. Tahap
terakhir yaitu rekomendasi desain.

Berdasarkan langkah langkah penelitian yang dilakukan, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode / teknik deskriptif karena
merupakan penelitian empiris dimana data adalah dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung/

angka dan disertai dengan penjabaran proses dan hasil penelitian.

3.2 Teknik Pengumpulan Data
3.2.1 Data Primer

Merupakan kumpulan data yang yang didapatkan melalui pengamatan serta
wawancara langsung terhadap fakta-fakta atau kondisi sebenarnya yang terdapat di

lapangan. Data-data ini didapatkan melalui

1. Wawancara (Interview)

Data diperoleh secara langsung dengan melakukan tanya jawab terhadap
individu-individu yang kesehariannya berada di lokasi penelitian dan individu-

individu yang yang mempunyai kaitan langsung atau tidak langsung dengan objek



23

penelitian yaitu siswa dan guru di SMPN 1 Plandaan. Tujuan dari wawancara ini

adalah untuk mengetahui kondisi termal di ruang kelas.

Survei Lapangan (Observasi)

Data lapangan merupakan hasil pengamatan kondisi lapangan secara riil
yang bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta tentang kondisi yang ada di
lapangan dan melihat kemungkinan-kemungkinan yang mendukung untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di lapangan. Obyek observasi dalam
penelitian ini yang menjadi adalah selubung bangunan yang meliputi ukuran
tapak, bahan dan warna atap, ukuran dinding, bahan dinding, tebal dinding, warna
dinding, ukuran jndela, bahan jendela, tebal jendela, warna jendela, reflektif atau
tidaknya material yang ada.
Dokumentasi

Dokumentasi dalam proses kajian dan perancangan ini bertujuan untuk
merekam hasil survei lapangan yang nantinya sangat berguna dalam proses
perancangan. Data ini meliputi data visual berupa foto-foto lingkungan, selubung

bangunan dan keadaan ruang kelas.



Tabel 3.1 Jenis Data Dan Hasil Data Primer
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Sumber data Jenis data

Hasil

Wawancara Persepsi kondisi termal
dan perlakuan terhadap
panas

Observasi Data fisik selubung

bangunan

Dokumentasi Data fisik selubung

bangunan

Menurut responden ruang kelas
dirasa tidak nyaman dan panas

Diperoleh ukuran yang sebenarnya
untuk tapak, bahan dan warna atap,
ukuran dinding, bahan dinding, tebal
dinding, warna dinding, ukuran
jendela, bahan jendela, tebal jendela,
warna jendela, dan reflektif atau
tidaknya material yang ada

Keadaan lingkungan, selubung
bangunan dan keadaan ruang kelas

secara visual .

3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dalam penelitian ini yaitu

1.

Studi pustaka

Data yang diambil dari studi pustaka merupakan teori, pendapat ahli maupun

peraturan pemerintah yang dapat dijadikan acuan dalam melakukan pross

perancangan. Studi pustaka yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

informasi kawasan kecamatan Plandaan, profil SMPN 1 Plandaan, beban

pendinginan, selubung bangunan, OTTV dan RTTV dan kriteria perancangan.

Data iklim kabupaten Jombang

Pengumpulan data mengenai kondisi iklim kabupaten Jombang berfungsi

sebagai gambaran awal iklim di kabupaten Jombang yang mempengaruhi di

SMPN 1 Plandaan.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Fokus penelitian adalah ruang-ruang kelas di SMPN 1 Plandaan sehingga

populasinya adalah seluruh masa bangunan di SMPN 1 Plandaan. Sedangkan pengambilan

sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan berdasarkan arah membujur

bangunan, sehingga diperoleh sampel sejumlah 5 kelas.
a. Massa 1 membujur timur-barat
b. Massa 2 membujur tenggara-barat laut
c. Massa 4 membujur menghadap timur

3.4 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah faktor-faktor pada rumus OTTV dan RTTV.

Untuk mempermudah analisa akan diuraikan pula keterkaitan masing-masing variable
dengan OTTV. Variabel pada OTTV dan RTTV hampir sama jadi akan diuraikan salah

satunya yakni OTTV.



Table 3.2 Variable Penelitian dan Keterkaitannya dengan Nilai Transfer Termal(OTTV)
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No | Variabel Simbol Pengertian Keterkaitan
1 Absorbtansi a Nilai pnyerapan bahan Berbanding
lurus
2 Transmitansi termal | Uw(dinding)/ | Koefisien perpindahan kalor dr | Berbanding
Uf (jendela) satu sisi bahan ke sisi lainnya lurus
3 Window-wall ratio | WWR Perbandingan luas jendla dengan | Berbanding
luas dinding lurus
a | Luas jendela - Luas jendela Berbanding
lurus
b | Luas dinding - Luas dinding Berbanding
terbalik
4 Temperatur TDEk Beda temperature dalam dengan | Berbanding
Differen Equivalent temperatur dinding/atap lurus
5 Shading Coefficient | SC Koefisin peneduh Berbanding
lurus
a | Panjang pnduh P Panjang pnduh Berbanding
lurus
b | Tinggi A Jarak antara garis paling bawah | Berbanding
fenstrasi/jendela jendela dengan atap (vertikal) terbalik
6 Solar Factor SF Faktor radiasi Berbanding
lurus
7 Beda temperatur AT Perbedaan temperatur dalam dan | Berbanding
luar lurus
Keterangan :

Berbanding lurus adalah apabila nilai variable semakin besar maka nilai OTTV juga semakin besar.

Berbanding terbalik adalah apabila nilai variable semakin besar maka nilai OTTV akan semakin kecil
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3.5 Tahapan, Alat dan Lokasi Penelitian
3.5.1 Tahapan Penelitian
Dalam rangakaian pelaksanaan penelitian ini, tahapan-tahapan yang harus
ditempuh adalah sebagai berikut:

1. Wawancara dengan siswa dan guru untuk mengetahui persepsi mereka tentang
kondisi termal yang dirasakan di kelas untuk menindaklanjuti isu bahwa ruang
kelas di SMPN 1 Plandaan memliki kondisi ruangan yang panas.

2. Pengumpulan lieratur/tinjauan pustaka untuk mengetahui faktor yang paling
mempengaruhi keadaan termal dan metode pengujian keadaan kelas yang sesuai
beserta kriteria-kriterianya. Dari Pengumpulan lieratur/tinjauan pustaka
diketahui selubung banguna memliki prosentase paling tinggi sebagai factor
yang mempengaruhi keadaan termal suatu ruangan dan diperoleh metode OTTV
dan RTTV untuk mengetahui transfer termal pada selubung bangunan.

3. Mengadakan observasi dan dokumentasi untuk mengetahui selubung bangunan
yang meliputi ukuran tapak, bahan dan warna atap, ukuran dinding, bahan
dinding, tebal dinding, warna dinding, ukuran jndela, bahan jendela, tebal
jendela, warna jendela, reflektif atau tidaknya jendela.

4. Menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan rumus OTTV dan
RTTV

5. Menghadapkan hasil perhitungan dengan rumus OTTV dan RTTV yang
diperoleh dengan kriteria perancangan sesuai SNI 03-6389-2000.

6. Menentukan perlu atau tidaknya penghitungan ulang dengan mengubah variabel-
variabel OTTV dan RTTV sampai mendapatkan nilai akhir dibawah 45 watt/m?
yang menunjukkkan bahwa ruangan tersebut telah memenuhi kriteria
perancangan.

7. Memberikan rekomendasi desain dari penghitungan ulang berdasarkan variabel-

variabel OTTV dan RTTV demi memperoleh kenyamanan ruang.
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3.5.2 Alat ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1. Meteran
Alat pengukur ini digunakan untuk mengukur dimensi tapak, dinding dan jendela

2. Alat pemotret
Alat pemotret ini berupa kamera digital yang dapat mengambil detail gambar
tampak depan banguna dengan jarak tertentu. Hasil pengambilan gambar berupa
foto detail bentuk, warna, tampak bangunan, perspektif serta keadaan SMPN 1

Plandaan Jombang

3.6 Analisis Data

Pada tahap ini data yang telah terkumpul berupa dimensi tapak, dinding dan jendela
serta hasil foto detail selubung banguna untuk selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
rumus OTTV sebagai metode untuk mengetahui nilai transfer termal melalui dinding dan
RTTV sebagai rumus untuk mengetahui nilai transfer termal melalui atap. Selanjutnya hasil
perhitungan dengan rumus OTTV dan RTTV yang diperoleh dihadapkan dengan kriteria
perancangan sesuai SNI 03-6389-2000. Hasil akhir berupa rekomendasi desain yang
memiliki nilai OTTV dan RTTV masing-masing di bawah 45 W/m2 .



3.7 Kerangka Metode Analisis

Rumusan Masalah

Bagaimana rancangan selubung bangunan SMPN 1 Plandaan untuk mendapatkan untuk

kenyamanan ruang bagi penggunannya?

}
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Data Primer & Pengumpulan Data o Data sekunder
1. Wawancara (Interview) Tahapan Penelitian 1. Studi pustaka
2. Survei Lapangan  [€ ey | 2. Data  iklim
(Observasi) kabupaten
3. Dokumentasi Jombang

Wawancara dengan siswa dan guru untuk mengetahui persepsi termal
Pengumpulan lieratur/tinjauan pustaka untuk mengetahui faktor yang paling
mempengaruhi keadaan termal

Mengadakan observasi dan dokumentasi

Menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan rumus OTTV dan RTTV
Menghadapkan hasil perhitungan dengan rumus OTTV dan RTTV yang diperoleh
dengan kriteria perancangan sesuai SNI 03-6389-2000.

Menentukan perlu atau tidaknya penghitungan ulang dengan mengubah variabel-
variabel OTTV dan RTTV sampai mendapatkan nilai akhir dibawah 45 watt/m?
yang menunjukkkan bahwa ruangan tersebut telah memenuhi kriteria
perancangan.

Memberikan rekomendasi desain dari penghitungan ulang berdasarkan variabel-

variabel OTTV dan RTTV demi memperoleh kenyamanan ruang.

v

Rekomendasi desain Selubung bangunan

A

Kesimpulan




